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ABSTRAK 

 

 

Rizky Firda Amelia Tarigan. NPM. 1602040005. Ampera VIII No. 41: 

Analasis Bahasa Twitter (Kajian Semiotik). Skripsi, Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pendidikan Bahasa Indonesia. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020. 

 

 

Penelitian ini mengkaji makna semiotik bahasa Twitter berdasarkan kajian 

semiotik Roland Barthes. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

makna semiotik yang terdapat di dalam twitter berdasarkan kajian semiotik 

Roland Barthes. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dengan teknik analisis data kualitatif. Sumber data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah terdiri 20 kalimat twitter dan 396 kata yang 

mengandung unsur semiotik twitter dibulan November 2020. Hasil dari penelitian 

ini adalah adanya makna semiotik bahasa twitter dengan menggunakan kajian dari 

semiotik Roland Barthes yang meliputi Denotatif terdapat (15) dan Konotatif 

terdapat (396). Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya makna semiotik 

bahasa twitter denotatif dan konotatif dalam kajian semiotik Roland Barthes 

 

 

Kata kunci:Bahasa twitter, Kajian semiotik, Denotatif, Konotatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi satu sama lain, saling berbagi pengalaman, saling belajar dengan yang 

lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Dengan bahasa, orang dapat 

menyampaikan berbagai informasi, pikiran, pengalaman, gagasan, pendapat, 

keinginan, dan harapan. Bahasa juga mempunyai peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena fungsinya sebagai alat komunikasi. Bahasa juga menjadi 

pembeda antara manusia dengan hewan. Bahasa juga dapat membantu manusia 

untuk melakukan transfer gagasan, perasaan, dan ide. Gagasan-gagasan tersebut 

dapat dikemukakan baik secara lisan maupun tulisan (Sumadiria, 2010:7). 

Selain itu, bahasa tidak terlepas dari sebuah tanda mereka berusaha 

menampilkan sesuatu untuk dapat dipahami oleh orang lain. Sebagai manusia, kita 

melakukan hubungan dan interaksi dengan cara sendiri yang penuh dengan 

keberagaman namun kadang-kadang apa yang dipaparkan belum mampu 

dipahami oleh orang lain. Tanda, sebagai alat komunikasi memerlukan konsep 

yang sama agar bisa dipahami. Tapi, pada kenyataannya tidak demikian karena 

manusia memiliki daya interpretasi yang berbeda. 

 Perkembangan internet sebagai new media (the second media 

age)menandai periode baru dimana teknologi interaktif dan komunikasi jaringan 

khususnya dunia maya akan mengubah masyarakat (Littlejohn, 2009:413). 

Internet memberi kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses informasi 
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dengan sistem on-line. Sistem on-line ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun 

pengguna berada. Keberadaan internet sebagai media informasi dan komunikasi 

menjadi jalur anternatif bagi setiap orang yang menggunakannya. 

Dengan hadirnya internet mengenalkan kita pada sosial media. Sosial 

media yang sedang populer di masyarakat dan menjadikan internet sebagai media 

sosial yang dicintai publik. Internet memiliki banyak fitur dan beragam media 

sosial yang tidak terpusat hanya pada satu media. Salah satu media sosial yang 

menjadi favorit komunitas saat ini adalah twitter.Twitter adalah sebuah situs 

jejaring sosial yang sedang berkembang pesat saat ini karena pengguna dapat 

berinteraksi dengan pengguna lainnya dari komputer ataupun perangkat mobile 

mereka dari manapun dan kapanpun. Setelah diluncurkan pada Juli 2006, jumlah 

pengguna twitter meningkat sangat pesat. 

Pengguna media twitter sering kali  menggunakan bahasa yang beragam. 

Pengguna twitter sendiri bisa terdiri dari berbagai macam kalangan yang para 

penggunanya ini dapat berinteraksi dengan teman, keluarga hingga rekan kerja. 

Twitter sebagai sebuah situs jejaring sosial yang memberikan akses kepada 

penggunanya untuk mengirimkan sebuah peran singkat yang terdiri dari maksimal 

140 karakter (disebut tweet). Tweet sendiri bisa terdiri dari pesan teks dan foto 

Melalui tweet inilah pengguna twitter dapat berinteraksi lebih dekat dengan 

pengguna twitter lainnya dengan mengirimkan tentang apa yang sedang mereka 

pikirkan, apa yang sedang dilakukan, tentang kejadian yang baru saja terjadi, 

tentang berita terkini serta hal lainnya. Salah satu komponen linguistik yang 

sering muncul di twitter adalah semiotik. 
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Semiotika adalah salah satu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha 

mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 

Semiotika atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). 

Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampur adukkan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek 

tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes, 

1988:179; Kurniawan, 2001;53). Selain itu di dalam semiotik terdapat proses 

signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai denotasi, biasanya mengacu 

pada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa yang terucap, terlihat 

bahwa tanda denotatif terdiri atas penanda dan petanda. Akan tetapi, pada saat 

bersamaan. Tanda denotatif juga merupakan penanda  konotatif. 

Analisis bahasa semiotik berkaitan erat dengan bahasa yang ada di 

dalam twitter yang dimaksudkan untuk menindentifikasi pemaknaan  tataran 

kedua yang dibangun di atas bahasa sebagai sistem yang pertama baik itu tanda 

denotatif yang terdiri atas penanda dan petanda ataupun konotatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Juditha pada 

tahun 2015 dan telah dipublikasi ke dalam jurnal Pekomnas, Vol. 18 No.2 hlm. 

105-116 bahwa ada hubungan yang erat antara tanda, obyek dan penafsir. Tanda 

(gambar) meme yang dibangun netizen menanggapi perseteruan antara Lulung 

dan Ahok. Obyek (makna) umumnya berisi cibiran, sindiran dan ketidaksukaan 

netizen terhadap Lulung dan dikemas dalam bentuk satire (humor). Sementara 
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penafsir atau sikap (pemikiran) kreator meme dan para netizen cenderung sama. 

Dimana netizen umumnya menerima dan setuju dengan isi meme ini dan saling 

mendukung satu sama lain dan melabeli Lulung sebagai sosok yang pantas tidak 

disuka. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Bahasa 

Twitter (Kajian Semiotik)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Adanya masalah dalam penulisan isi twitter 

2. Adanya makna semiotik dalam twitter berdasarkan kajian semiotik Roland 

Barthes 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diajukan untuk mempermudah peneliti dalam 

memfokuskan permasalahan-permasalahan dalam penelitiannya. Dengan begitu, 

penelitian yang telah dirancang tidak meluas. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah analisis bahasa semiotik dibatasi pada makna denotatif dan 

konotatif yang difokuskan pada kesalahan pada twitter. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah merupakan ilustrasi dari masalah-masalah yang ada di 

dalam penelitian guna menghasilkan penelitian yang lebih akurat. Rumusan 



 
 

5 

 

masalah dikemukakan dalam bentuk pertanyaan lalu jawabannya akan ditemukan 

sejalan dengan prosedur penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah makna semiotik  bahasa twitter berdasarkan teori Roland 

Barthes? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Senada dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui makna semiotik yang terdapat di 

dalam twitter berdasarkan kajian semiotik Roland Barthes. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 

penggunaan kajian semiotik dalam twitter 

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan masukan dan pengetahuan 

mengenai penggunaan kajian semiotik 

b. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi ilmiah 

 

 

 

 



 

6 

 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis  

Kerangka teoretis merupakan pondasi bagi peneliti untuk membangun 

kontruksi penelitiannya. Artinya, kerangka teoretis diperlukan sebagai penguat 

dari argumentasi yang dibangun oleh peneliti, sebab dalam kerangka teoretis 

terdapat konsep-konsep yang linier dengan dasar permasalahan yang diteliti. 

1. Pengertian Semiotik 

Semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang berarti tanda. Semiotika 

adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda. Tanda-tanda tersebut 

menyampaikan suatu informasi sehingga bersifat komunikatif. Ia mampu 

menggantikan sesuatu yang lain yang dapat dipikirkan atau dibayangkan. Cabang 

ilmu ini semula berkembang dalam bidang bahasa, kemudian berkembang pula 

dalam bidang seni rupa dan desain komunikasi visual (Tinarbuko, 2008:16). 

Semiotika juga sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial memahami 

dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut dengan 

‘tanda’. Dengan demikian semiotik mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu 

tanda. Umberto Eco menyebut tanda tersebut sebagai “kebohongan”, dalam tanda 

ada sesuatu yang tersembunyi dibaliknya dan bukan merupakan tanda itu sendiri. 

Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederatan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 

sebagai tanda. Van Zoest (1996) mengartikan semioticsebagai “ilmu tanda (sign) 

dan segala yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya 



 
 

7 

 

dengan kata lain, pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka yang 

mempergunakannya.” 

Sementara, istilah semiotika atau semiotik, yang dimunculkan pada akhir 

abad ke-19 oleh filsuf aliran pragmatik Amerika, Charles Sanders Peirce, merujuk 

kepada “doktrin formal tentang tanda-tanda.” Yang menjadi dasar semiotika 

adalah konsep tentang tanda tak hanya bahasa dan sistem komunikasi yang 

tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri pun sejauh terkait dengan 

pikiran manusia seluruhnya terdiri atas tanda-tanda karena, jika tidak begitu, 

manusia tidak akan bisa menjalin hubungannya dengan realitas. Bahasa itu sendiri 

merupakan sistem tanda yang paling fundamental bagi manusia, sedangkan tanda-

tanda nonverbal seperti gerak-gerik, bentuk-bentuk pakaian, serta beraneka 

praktik sosial konvensial lainnya, dapat dipandang sebagai sejenis bahasa yang 

tersusun dari tanda-tanda bermakna yang dikomunikasikan berdasarkan relasi-

relasi. 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisa untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya mencari jalan di dunia 

ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan (Humanity) dalam memaknai hal-hal 

(Things). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, 

dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 

mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. 

Suatu tanda menandakan sesuatu lain selain dirinya sendiri, dan makna 

(meanings), ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tanda. Konsep 
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dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang amat luas berurusan dengan 

simbol, bahasa, wacana dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang 

menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan maknanya dan bagaimana 

tanda disusun. Secara umum, studi tentang tanda merujuk kepada semiotika. 

Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi. Manusia 

dengan perentaraan tanda –tanda, dapat melakukan komunikasi dengan 

sesamanya. 

Hingga saat ini, sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik 

yang kita kenal sekarang. Jenis-jenis semiotik ini antara lain: 

a. Semiotik analitik merupakan semiotik yang menganalisis sistem tanda. 

Pierce mengatakan bahwa semiotik berobjekan tanda dan menganalisisnya 

menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, 

sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang 

mengacu pada objek tertentu. 

b. Semiotik deskriptif adalah semiotika yang memperhatikan sistem tanda 

yang dapat kita alami sekarang meskipun ada tanda yang sejak dahulu 

tetap seperti yang disaksikan sekarang. 

c. Semiotik faunal zoo merupakan semiotik yang khusus memperhatikan 

sistem tanda yang dihasilkan hewan. 

d. Semiotik kultural merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang ada dalam kebudayaan masyarakat. 

e. Semiotik naratif semiotik yang membahas sistem tanda dalam narasi yang 

berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). 
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f. Semiotik natural merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dihasilkan oleh alam. 

g. Semiotik normatif merupakan semiotik yang khusus membahas sistem 

yang dibuat oleh manusia yang berwujud normanorma. 

h. Semiotik sosial merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

dihasilkan oleh manusia yang berwujudkan lambang, baik lambang kata 

maupun lambang rangkaian kata berupa kalimat. 

i. Semiotik struktural merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 

Menurut Roland Barthes dalam Rusmana (2014:211) menyatakan bahwa 

semiologi adalah tujuan untuk mengambil berbagai sistem tanda seperti substansi 

dan batasan, gambar-gambar, berbagai suara music, serta berbagai obyek yang 

menyatu dalam system of significance. 

Menurut Ferdinand De Saussure (1857-1913) menyatakan bahwa semiotik 

dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan petanda 

(signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui 

wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap 

melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nilai yang terkandung didalam karya 

arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda 

bersadarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi 

adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem 

berdasarkan aturan atau konvensi tertentu dan kesepakatan sosial diperlukan 

untuk dapat memaknai tanda tersebut. 
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Menurut Jacques Derrida dalam Rusmana (2014: 257) menyatakan bahwa 

sebagai alternatif untuk menola segala keterbatasan penafsiran ataupun bentuk 

kesimpulan yang baku. Konsep Dekonstruksi yang dimulai dengan konsep 

demistifikasi, pembongkaran produk pikiran rasional yang percaya kepada 

kemurnian realitas pada dasarnya dimaksudkan menghilangkan struktur 

pemahaman tanda-tanda (signifier) melalui penyusunan konsep (signified). Dalam 

teori Grammatology, Derrida menemukan konsepsi tak pernah membangun arti 

tanda-tanda secara murni, karena semua tanda senantiasa sudah mengandung 

artikulasi lain. 

Berdasarkan pandangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa semiotik 

merupakan ilmu yang membahas tentang tanda-tanda baik itu proses tanda, 

makna, dan komunikasi terhadap sebuah kaidah kebahasaan. 

 

2.  Semiotika Model Roland Barthes 

Menurut Roland Barthes dalam Rusmana (2014 : 200) Salah satu area 

penting yang dirambah Barthes dalam studinya tentang tanda adalah peran 

pembaca (the reader). Konotasi, walaupun merupakan sifat asli tanda, 

membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes secara panjang 

lebar mengulas apa yang sering disebut sebagai sistem pemaknaan tataran kedua, 

yang dibangun diatas sistem lain yang telah ada sebelumnya. Sastra merupakan 

contoh paling jelas sistem pemaknaan tataran kedua yang dibangun diatas bahasa 

sebagai sistem yang pertama. Sistem kedua ini oleh Barthes disebut dengan 

konotatif, yang di dalam Mythologies-nya secara tegas ia bedakan dari denotatif 
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atau sistem pemaknaan tataran pertama. Melanjutkan studi Hjelmslev, Barthes 

menciptakan tentang bagaimana tanda bekerja. 

 

Tabel 2.1 Peta Semiotik Roland Barthes 

1. Signifier 

(Penanda) 

2.Signified 

 

(Petanda) 

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

4. Connotative Signifier (Penanda Konotatif) 5. Connotative 

Signified (Petanda 

Konotatif) 

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 

 

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 

adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan 

unsur material; hanya jika Anda mengenal tanda “sign”, barulah konotasi seperti 

harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin. 

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara siginifier(penanda) 

dan signified (petanda) dalam sebuah tanda terhadap kualitas eksternal. Barthes 

menyebutnya dengan denotasi atau makna yang nyata dari tanda. Sedangkan 

konotasi adalah istilah Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal 

tersebut menggambarkan interaksi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi pembaca dan nilai-nilai sosialnya. Konotasi mempunyai makna subjektif. 

Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan 
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konotasi bagaimana menggambarkannya. Dengan demikian keseluruhan tanda 

dalam denotasi berfungsi sebagai penanda pada konotasi. Aspek subjektif 

berkaitan dengan kemampuan artistik dan daya kreativitas yang di bentuk oleh 

kebudayaan, mitos, kepercayaan atau ketidaksadaran itu sendiri jadi dalam konsep 

Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan, namun juga 

mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. 

Sesungguhnya inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan 

semiologi Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tatanan denotasi. 

Menurut Kriyatono (2012:272) Gagasan Tatanan Pertandaan oleh Barthes 

(Order of Signification) oleh Barthes terdiri dari: 

a. Denotasi 

Makna kamus dari sebuah kata atau terminologi atau objek (literal 

meaning of a term or object). Ini adalah deskriptif dasar. Makna 

denotatif dari “Big Mac” adalah sandwich yang dibuat oleh 

McDonalds yang dimakan dengan saus. 

b. Konotasi 

Makna –makna kultural yang melekat pada sebuah terminologi (the 

cultural meanings that become attached to a term). “Big Mac” dari 

McDonalds di atas dapat mengandung makna konotatif bahwa orang 

Amerika itu identik dengan makanan cepat saji, keseragaman, 

mekanisasi makanan, kekurangan waktu, tidak tertarik memasak. 
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c. Metafora 

Mengomunikasikan dengan analogi. Contoh metafora yang didasarkan 

pada identitas. “cintaku adalah mawar merah”. Artinya, mawar merah 

digunakan untuk menganalogikan cinta. 

d. Simile 

Subkategori metafor dengan menggunakan kata-kata “seperti”. 

Merafora berdasarkan identitas (cintaku = mawar merah), sedangkan 

simile berdasarkan kesamaan (cintaku seperti mawar merah). 

e. Metonimi 

Mengomunisasikan dengan asosiasi.  Asosiasi dibuat dengan cara 

mengubungkan sesuatu yang kita ketahui dengan sesuatu yang lain. 

Contoh : Mobil Roll-Royce diasosiasikan dengan “kekayaan”, karena 

kita tahu bahwa harga mobil tersebut sangat mahal. 

f. Synecdoche 

Subkategori metonimi yang memberikan makna “keseluruhan” atau 

“sebaliknya”. Artinya, sebuah bagian digunakan untuk 

mengasosiasikan keseluruhan begian tersebut. Contoh : Gedung putih 

indentik dengan  “kemiliteran Amerika”, Kita tahu bahwa Gedung 

Putih adalah nama kantor dan kediaman resmi Presiden Amerika, 

sedangkan Pentagon adalah nama kantor departemen pertahanan 

Amerika. 

 

 



 
 

14 

 

g. Intertextual 

Hubungan antarteks (tanda) dan dipakai untuk memperlihatkan 

bagaimana teks saling bertukar satu dengan yang lain, sadar ataupun 

tidak sadar. Parodi merupakan contoh intertextual di mana sebuah teks 

(perilaku seseorang misalnya) meniru perilaku orang lain dengan 

maksud humor. 

Proses signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai denotasi ini 

biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai 

dengan apa yang terucap. Dalam hal ini denotasi merupakan sistem 

signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat 

kedua. 

 Roland and Barthes dikenal sebagai salah satu seorang pemikir 

strukturalis yang getol mempraktikan model linguistik dan semiologi Saussurean. 

Ia juga intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama; eksponen penerapan 

strukturalisme dan semiotika pada studi sastra. Barthes berpendapat bahasa adalah 

sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat 

tertentu dalam waktu tertentu. Barthes lahir pada tahun 1951 dari keluarga kelas 

menengah Prostestan di Cherbourgh dan dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat 

pantai Atlantik di sebalah barat daya Prancis. 

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa tanda konotatif 

tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian 

tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan 
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Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, yang 

berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif. 

 

3. Twitter 

a. Profil Twitter  

Twitter adalah situs microblogging yang dioperasikan oleh Twitter, Inc. 

Disebut micro blogging karena situs ini memungkinkan penggunanya 

mengirim dan membaca pesan seperti blog pada umumnya. Pesan tersebut 

dinamakan tweets, yaitu teks tulisan sebanyak 140 karakter yang ditampilkan 

pada halaman profil pengguna. Perkembangan dunia teknologi semakin 

memudahkan para pengguna twitter yang kian hari kian bertambah. Melalui 

aplikasi eksternal yang kompatibel seperti telepon seluler atau dengan short 

message service (SMS), penggunanya dapat mengirim dan menerima tweets 

langsung dari situs twitter. Dengan kemudahan seperti ini, twitter telah 

mendapatkan tempat di seluruh dunia dengan semakin bertambahnya jumlah 

users. 

 
Twitter dibentuk dan diluncurkan pada 2006 oleh Jack Dorsey. 

Pendirian twitter, Inc. dibiayai oleh Obvious LLC. Markasnya terletak di San 

Bruno, California. Kemudian, server dan kantor twitter yang lain tersebar di 

San Antonio, Texas dan Boston, Massachusetts. Twitter menjadi popular pada 

tahun 2007 pada festival South by Southwest. Selama acara tersebut 

berlangsung, pengguna twitter meningkat dari 20.000 tweets per hari menjadi 

60.000 tweets (Jannah, 2018:44) 
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b.  Konten Twitter 

Menurut Miftahul Jannah dalam Skripsinya yang berjudul Persepsi 

Pengguna Media Sosial Twitter Terhadap Penggunaan Tanda Pagar 

#THEPOWEROFSETYANOVANTO (2018:45-47) bahwa twitter 

memiliki konten sebagai berikut 

a) Home 

Home adalah tampilan twitter setelah melakukan log in. Tampilan 

ini berisi tweet dari akun-akun yang sudah follow. Home juga biasa 

disebut dengan timeline. Tweet yang kita tulis juga akan muncul pada 

timeline orang yang menjadi follower. 

b) Profile 

Profile adalah tampilan yang terdapat foto, biodata, dan juga 

aktivitas pengguna akun mulai dari kegiatan tweet, retweet, dan 

sebagainya. 

c) Follower 

Follower adalah penggunatwitter lain yang mengikuti kita. Dengan 

menjadi follower, pengguna tersebut akan mendapatkan update tweet 

dari kita. 

d) Following 

Following adalah penggunatwitter lain yang kita ikuti. Dengan 

menjadi following, kita akan menerima update tweet dari akun yang 

diikuti. 

e) Mention 
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Mention adalah balasan dari percakapan penggunatwitter dengan 

menandai akun twitter yang menjadi lawan bicaranya. Menandai 

dilakukan dengan menulis @ dan diikuti nama akun lawan bicara. 

Mention bersifat publik, sehingga dapat dilihat oleh pengguna lainnya. 

f) Favorite 

Favorite adalah tweet yang diberi tanda bintang. Dengan demikian, 

tweet tersebut tidak akan hilang dari halaman twitter kita. 

g) Replay 

Replay adalah konten yang memungkinkan kita untuk membalas 

pesan atau tweet yang ditujukan kepada kita. 

h) Retweet (RT) 

Retweet atau biasa disingkat RT. Retweet adalah konten yang 

memungkinkan kita untuk membagikan tweet orang lain dengan 

maksud sepaham dengan tweet yang ditulis. Retweet tidak 

menghilangkan akun penulis tweet. 

i) Direct Message (DM) 

Direct message atau biasa disingkat DM adalah pesan yangdikirim 

oleh pengguna twitter secara rahasia. Pesan ini hanya dapat dilihat oleh 

penggunatwitter yang dituju. 

j) Hashtag (#) 

Hashtagatau tanda pagar (#) adalah simbol yang digunakan untuk 

memudahkan pencarian/ pengelompokan suatu topik. Semakin banyak 

pengguna hashtag maka topik tersebut akan menjadi trending topic. 
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k) List 

List adalah konten yang memungkinkan pengguna twitter 

mengelompokkan followingnya sesuai dengan kebutuhan. 

l) Trending topics 

Trending topics adalah topik yang sedang menjadi bahan 

pembicaraan banyak orang. Biasanya diikuti dengan penggunaan 

hashtag/ tanda pagar. 

Untuk jenis social media seperti twitter dapat menciptakan serta 

menggerakkan komunitas, mengendalikan traffic di blog, atau website. 

Sedangkan untuk kekuatan twitter sendiri adalah: 

a. Following: Twitter dapat mengidentifikasikan jumlah akun yang 

diikuti 

b. Followers: Twitter dapat mengidentifikasikan jumlah akun yang 

mengikuti 

c. Updates: Twitter mendeteksi seberapa sering orang melakukan 

posting (menulis konten) 

d. Men- tag nama (Mention) : beberapa orang akan terlibat dalam 

pembicaraan apabila mencantumkan akun pada setiap status yang 

ditulis 
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e. Retweet: dengan me-retweet status followers lain menunjukkan 

tweet tersebut menarik untuk dibahas. Tweet tersebut dapat dibaca 

oleh seluruh followers 

f. Keterlibatan: brand harus mampu untuk meningkatkan keterlibatan 

para konsumen dalam berbagai percakapan 

g. Kecepatan: konsistensi dan frekuensi diperlukan untuk 

mengimbangi kecepatan perubahan informasi yang beredar di 

twitter. (Puntoadi, 2011: 129-131) 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka berpikir yang memuat 

pernyataan yang dapat digunakan dalam menentukan beberapa perencanaan yang 

berkolerasi di dalam penelitian dan menimbulkan hal-hal yang berhubungan 

dengan peneliti. Kerangka konseptual diajukan berdasarkan kerangka konseptual 

teoretis yang telah dijabarkan di atas.  

Menurut Roland Barthes dalam Rusmana (2014:211) menyatakan bahwa 

semiotik adalah tujuan untuk mengambil berbagai sistem tanda seperti substansi 

dan batasan, gambar-gambar, berbagai suara music, serta berbagai obyek yang 

menyatu dalam system of significance.  

Menurut Jannah, (2018:44) Twitter merupakan layanan jejaring sosial dan 

mikroblog daring yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan 

membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter dalam setiap pengguna twitter. 
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C. Pernyataan Penelitian 

Adapun pernyataan dalam penelitian ini adalah terdapat kesalahan bahasa 

di dalam sebuah twitter  dengan menggunakan kajian semiotik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang tidak memerlukan lokasi khusus 

sebab penelitian ini bersifat studi pustaka. Penelitian ini dilakukan selama enam 

bulan pada Mei sampai  dengan Oktober 2020 melalui beberapa prosedur mulai 

dari pengajuan judul hingga sidang meja hijau. Adapun rincian pelaksanaan 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

judul                                            

Penulisan 

proposal                                             

Bimbingan 

proposal                                             

Seminar 

Proposal                                             

Perbaikan 

Proposal                       

 

                    

Pelaksanaan 

Penelitian                         

Pengolahan 

Data                         

Penulisan 

Skripsi                         

Bimbingan 

Skripsi                         

Ujian Skripsi                         
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B. Sumber Data dan Data Penelitian  

1. Sumber Data 

Menurut Arikunto (2017: 172), “Sumber data adalah subjek atau objek dari 

mana data yang diperoleh”. Sumber data dari penelitian ini adalah 20 tweet yang 

mengandung unsur semiotik twitterdibulan November 2020 . 

2. Data Penelitian  

Data penelitian disebut juga pengumpulan dan penelitian. Data penelitian 

merupakan langkah yang penting dalam metode ilmiah karena umumnya data 

yang dikumpulkan digunakan (Nazir, 2011: 174). Data20 tweet yang mengandung 

unsur semiotik twitterdi bulan November 2020 . 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian memegang peranan penting dalam sebuah penelitian. 

Hal ini dikarenakan metode penelitian sangat membantu peneliti untuk mencapai 

tujuan atau hasil penelitian. Sugiyono (2012: 3) “secara umum metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. 

Menurut Nazir (2011: 43) metode deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status manusia, objek, atau sistem pemikiran pada masa sekarang. Tujuan 

dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antarfenomena yang diselidiki. Jenis data bersifat kualitatif yaitu data-

data yang berasal dari isitwitter. 
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D.  Variabel Penelitian 

Menurut Nazir (2014 : 107) variabel penelitian merupakan konsep yang 

memiliki bermacam-macam nilai. Kemudian Arikunto (2013 :161) mensinyalir 

bahwa variabel penelitian merupakan objek penelitian yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Berdasarkan dua pandangan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah objek penelitian yang menjadi titik 

pusat atau fokus peneliti dalam penelitiannya. Adapun variabel dalam penelitian 

ini adalahkesalahan bahasa di dalam sebuah twitter  dengan menggunakan kajian 

semiotik . 

E.  Definisi Operasional Penelitian  

Definisi operasional penelitian adalah suatu jabaran secara detail 

berdasarkan sifat-sifat variabel yang akan diteliti, adapun definisi operasional 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Semiotik merupakan ilmu yang membahas tentang tanda-tanda baik itu proses 

tanda, makna, dan komunikasi terhadap sebuah kaidah kebahasaan. 

2. Twitter merupakan layanan jejaring sosial dan mikroblog daring yang 

memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan berbasis 

teks hingga 140 karakter dalam setiap pengguna twitter. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar penelitiannya menjadi lebih mudah dan hasilnya 

dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan prosedur-prosedur dan karakteristik 

penelitian (Arikunto, 2013: 203). 
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 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 

dokumentasi dalam bentuk tabel dengan data yang diambil dari twitter yang 

berfokus pada makna denotatif dan konotatif dalam kajian semiotik Roland 

Barthes lalu mendeskripsikannya. Instrumen ini digambarkan melalui tabel 

berikut: 

Tabel 3.2 

Instrumen Penelitian 

Semiotik 

No Data Penanda 

Denotasi 

Penanda Konotasi 

1 1. Perempuan 

Golkar Medan 

Berjibaku Untuk 

Menangkan 

Bobby-Aulia. 

#Politik 

 

 
- 

2 Tutur katanya 

selalu Nan 

Indah. Takbir 

Tindakannya 

hanya ilusi aja. 

Takdir �  �  

Rem DKI 

Bloong..�  �  

  
 

3 Seluruh daerah 

di Indonesia 

berlomba-lomba 

menuju zona 

 

 

 



 
 

25 

 

hijau. Apa 

karena bentar 

lagi Pilkada ya. 

#Politik 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan induktif dimulai dari pengumpulan data-data 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan diperoleh dari jurnal, artikel, 

kemudian yang akan dikembangakan dengan menggunakan metode kualitatif 

dengan menggambungkan metode studi litelatur. Selanjutnya penelitian yang telah 

ada dikembangkangkan dan di analisis kembali sehingga menjadi kajian-kajian 

studi litelatur yang menyeluruh.  

Secara sederhana oleh Miles and Huberman (dalam Arikunto 2017: 182) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam mengalisis data kualitatif di lakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 

datanyaaktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan 

conclusion verification, dalam penelitian dapat menggunakan model analis 

interaktif. Model analisis interaktif proses berbentuk siklus yang artinya pada 

bentuk ini peneliti tetap melakukan tiga komponen analisanya proses 

pengumpulan data selama kegiatan pengumpulan data. Adapun gambar dari 

uraian tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan data  

Reduksi data  

Sajian data 

 

Penarikan kesimpulan  
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Gambar komponen dalam analisia data kualitatif / model interaktif 

a. Pengumpulan data 

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah menggumpulkan 

data. Dalam penelitian kualitatif menggumpulkan data dengan 

menggunakan observasi wawancara mendalam, dan dokumentasi atau 

gabungan ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dapat di lakukan 

berhari hari, atau berbulan-bulan, sehingga data yang di peroleh akan 

banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum 

terhadap situasi social/objek yang di teliti, semua yang dilihat dan di 

dengar direkam atau boleh saja di poto sebagai dokumentasi.  

b. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama maka semakin banyak jumlah data. Untuk itu perlu segera di 

lakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data berarti 

merangkum, memilih hal hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting.  

c. Penyajian data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di lakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan yang paling 

sering di gunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.  
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d. Penarikan kesimpulan  

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada, temuan dapat berupa deskriptif.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Guna memperoleh data dalam penelitian ini, terlebih dahulu peneliti 

melakukan langkah-langkah atau metodologi analisis bahasa. Adapun jumlah 

twitter yang peneliti kutip dalam melakukan penelitian adalah sebanyak 20  

kalimat twitter yang terdiri atas 411 kata merupakan bagian dari konsep 

semiotik pemikiran Roland Batters. Berikut deskripsi data penelitian yang 

berkaitan dengan makna semiotik bahasa twitter berdasarkan teori Roland 

Barthes: 

Tabel 4.1 

Makna Semiotik Denotatif Dan Konotatif 

 

Semiotik 

No Data Penanda 

Denotatif 

Penanda 

Konotatif 

1 Perempuan Golkar Medan 

Berjibaku Untuk Menangkan 

Bobby-Aulia. 

#Politik 

  

2 Seluruh daerah di Indonesia 

berlomba-lomba menuju zona 

hijau. Apa karena bentar lagi 

Pilkada ya. #Politik 
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3 Anies biasanya paling depan kalau 

bicara ada yang melanggarprotokol 

kesehatan di DKI. Anies tidak mau 

kehilangan dukungan dari massa 

Rizieq? Massa yang 

memenangkannya di Pulgib DKI? 

Diam-diam Anies temui Rizieq 

kemarin malam di hari kembalinya 

ke Indonesia. #IndonesiaMaju 

  

4 #Opini 

Sumut Darurat Stunting Tapi 

Miskin Solusi, Tanda Bahaya bagi 

Generasi (Part 1) Oleh : Rindyanti 

Septiana S.H.I (Kontributor 

Muslimah News, Pemerhati Sosial 

Politik) 

  

5 Tutur katanya selalu Nan Indah. 

Takbir Tindakannya hanya ilusi 

aja. Takdir �  �  

Rem DKI Bloong..�  �  

  

6 Lelaki berbaju putih itu tidak perlu 

memakai politik identitas apalagi 

politik ayat dan mayat untuk 

  



 
 

30 

 

mengumpulkan massa! Paham 

kalian? 

7 Menteri Koordinator Bidang 

Politik Hukum dan Keamanan 

(Menko Polhukam). Mahfud Md 

menyampaikan bahwa Indonesia 

bisa merdeka berkat dirajut dalam 

sebuah ideologi bernama Pancasila 

#RUUBPIPpenguatBPIP 

  

8 Optimisme dari sosok muda 

Indonesia membawa perubahan 

terutama membangun Indonesia, 

bagaimana anak muda menembus 

batas dari sisi politik, keterbatasan 

dan bisnis untuk menjadi 

kebanggaan Indonesia? 

#WAJAHINDONESIAMETROTV 

“Muda Menembus Batas” hari 

Senin (16/11) pukul 19:05 WIB 

  

9 Anggota Fraksi PDI Perjuangan 

DPRD Sumut Meryl Rouli Saragih 

menyampaikan pemilih Milenial 

merupakan poros kekuatan dalam 

politik di Indonesia 
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#DemiKemajuanNegeri 

10 Untung saya hidup di Indonesia 

Hukuman enggak tebang pilih. 

Semua diperlakukan adil � �  

  

11 Dulunya, politik luar Indonesia 

tidak memihak blok negara besar. 

Lalu bagaimana politik luar negeri 

Indonesia kini? #Politik 

  

12 Generasi mudah yang peduli 

politik merupakan harapan baru 

bagi demokrasi Indonesia. Cagug 

Kepri @HM_Soerya 

#RomoKepri1 

  

13 Terlalu mudah banget untuk orang 

luar mengekploitasi Sda Indonesia 

Semua ini takkan terjadi tanpa izin 

dari pemerintah dunia politik ini 

udah keterlaluan banget menurutku 

#SavePapuaForest 

  

14 UU Cipta Kerja yang telah 

disahkan menjadi napas segar. 

Terlebih Indonesia kini resmi 

masuk ke jurang resesi ekonomi. 

#BarisanProKerja 
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15 Warga net jangan mau di porak-

porandakan permainan elite politik 

Indonesia. Semua bisa diatur sesuai 

keperluan Parpol. Harus pintar 

ya?� �  

  

16 Renungkanlah, sebelum jahitan 

kebangsaan ini terputus dan bangsa 

ini terkoyak-koyak. 

Ekstrimisme dan gejolak politik 

belakangan ini hanyalah reaksi dari 

kegagalan Negara dalam 

merealisasikan cita-cita 

nasionalisme Indonesia. 

#RezimSatuPersen 

  

17 Untuk Indonesia menurut saya ya 

di tahun politik, saya katakan, saya 

pikir-pikir ada simfoni dengan 

sejuk. Itu perlu menjadi gelombang 

besar, diarus-utamakan. Ini yang 

memberi harapan,” ujar Buya. 

#IslamBerkemajuan 

  

18 Tak Ada Teman Abadi, Tak Ada 

Musuh Abadi Dalam Politik! 

#Blogging #SocialMedia-
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B. Analisis Data 

 

Di bawah ini peneliti membahas data penelitian makna semiotik bahasa 

twitter berdasarkan teori Roland Barthes. Melalui analisis makna semiotik 

berdasarkan deskripsi data penelitian di atas, yang meliputi Denotatif dan 

Konotatif. 

Contohnya dapat dilihat di bawah ini: 

1. Perempuan Golkar Medan Berjibaku Untuk Menangkan Bobby-

Aulia.#Politik 

Kata Berjibakumemiliki makna berjuang atau turun langsung ke 

jalanan,  (KBBI, 2016: 86). Kata Berjibakudalam kalimat tersebut 

memiliki maknabertindak nekad selain itu juga bisa dikatakan berjuang. 

Kata Berjibaku  termasuk dalam makna denotatif, sebab dalam kalimat di 

bloggerpi.com/tak-ada-teman. 

19 Carut marut kondisi sosial politik 

di Indonesia. #Indonesiaterserah 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Proses dari Kebangkitan Nasional 

hingga Sumpah Pemuda 

memperlihatkan bangsa Indonesia 

punya mukjizat politik yang 

membungkam siapapun yang 

melawan. 

#PemudaBangkitBersamaBPIP 
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atas kata Berjibakumemiliki makna yang sesuai dengan kenyataan atau 

fakta. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa Perempuan dari 

partai Golkar mendukung untuk memenangkan Bobby-Aulia. Sedangkan 

yang dimaksud #Politik bermaknakan tentang hukum atau peraturan yang 

ada di indonesia 

2. Seluruh daerah di Indonesia berlomba-lomba menuju Zona hijau. Apa 

karena bentar lagi Pilkada ya. #Politik 

Kata Zona hijau memiliki makna aman, berjalan dengan normal, 

(KKBI, 2016: 647). Kata Zona hijau dalam kalimat tersebut memiliki 

makna aman atau berjalan dengan normal. Sehingga makna kata Zona 

hijau  di kalimat tersebut sesuai dengan makna kenyataannya. Kata Zona 

hijau , termasuk makna denotatif karena sesuai dengan makna sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan seluruh warga 

Indonesia mencari lokasi yang aman, karena akan diselenggarakannya 

Pilkada. Sedangkan yang dimaksud #Politik bermaknakan tentang hukum 

atau peraturan yang ada di indonesia 

3. Anies biasanya paling depan kalau bicara ada yang melanggarprotokol 

kesehatan di DKI. Anies tidak mau kehilangan dukungan dari massa 

Rizieq? Massa yang memenangkannya di Pulgib DKI? Diam-diam Anies 

temui Rizieq kemarin malam di hari kembalinya ke Indonesia. 

#IndonesiaMaju 

Kata melanggar memiliki makna melarang, menjauhi (KKBI, 

2016: 218). Kata melanggar dalam kalimat tersebut memiliki makna 
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melanggar. Sehingga makna kata melanggar di kalimat tersebut sesuai 

dengan makna kenyataannya. Kata melanggar , termasuk makna denotatif 

karena sesuai dengan makna sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa Anies paling 

utama kalau ada yang melarang prokol kesehatan di DKI, karena Anies 

tidak mau kehilangan dukungan dari massa Rizieq massa yang 

memenangkan di Pulgib DKI, dan diam-diam Anies menemui Rizieq 

setelah kembalinya ia ke Indonesia.  #IndonesiaMaju bermaknakan tentang 

dukungan terhadap Indonesia 

4. #Opini 

Sumut Darurat Stunting Tapi Miskin solusi, Tanda Bahaya bagi Generasi 

(Part 1) Oleh : Rindyanti Septiana S.H.I (Kontributor Muslimah News, 

Pemerhati Sosial Politik) 

Kata Miskin solusidalam KKBI memiliki makna kurangnya 

pendapat . Kata Miskin solusimerupakan makna denotatif karena makna 

sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa masyarakat 

sumut telah kacau akibat banyaknya anak yang kurang gizi tapi tidak ada 

pendapat untuk masalah ini, dan akan berbahaya bagi Generasi 

kedepannya (Part 1) Oleh : Rindyanti Septiana S.H.I (Kontributor 

Muslimah News, Pemerhati Sosial Politik)#Opini bermaknakan tentang 

fakta  
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5. Tutur katanya selalu nan indah. Takbir�  �  Tindakannya hanya ilusi  aja. 

Takdir.Rem DKI Bloong �  �  

Kata nan indah dan hanya ilusi dalam KKBI memiliki makna 

ucapannya terlalu baik, khayalan atau kebohongan. Kata nan indah dan 

hanya ilusimerupakan makna konotatif atau makna yang bukan 

sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa DKI merupakan 

tutur katanya aja yg baik tetapi tindakannya hanya khayalan saja. �  � tanda 

tersebut bermaknakan tentang menganggap sepeleh dan sedih atau 

perbuatan DKI. 

6. Lelaki berbaju putih itu tidak perlu memakai politik identitas apalagi 

politik ayat dan mayat untuk mengumpulkan massa! Paham kalian? 

 Terus Kata berbaju putih memiliki makna damai atau suci dalam KKBI 

Sehingga makna kata berbaju putih tidak sesuai dengan kenyataannya. 

Kata berbaju putij termasuk dalam makna konotatif karena tidak sesuai 

dengan kenyataannya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa lelaki yang 

memakai baju putih yang berada ditengah-tengah masyarakat indonesia 

tidak perlu berpidato tentang politik. � �  tanda tersebut bermaknakan 

tentang semangat untuk Indonesia 

7. Menteri Koordinator Bidang Politik Hukum dan Keamanan (Menko 

Polhukam). Mahfud Md menyampaikan bahwa Indonesia bisa merdeka 

berkat dirajut dalam sebuah ideologi bernama Pancasila 

#RUUBPIPpenguatBPIP 
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Kata dirajutmemiliki makna didukung dalam KKBI. Sehingga 

makna katadirajut sesuai dengan kenyataannya. Kata dirajut termasuk 

dalam makna denotatif karena sesuai dengan makna sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa Menteri 

Koordinator Bidang Politik Hukum dan Keamanaan (Menko Polhukam) 

Mahfud Md menyampaikan bahwa Indonesia bisa merdeka berkat adanya 

dukungan dari ideologi Pancasila, #RUUBPIPpenguatBPIP bermaknakan 

tentang RUU adalah penguat BPIP. 

8. Optimisme dari sosok muda Indonesia membawa perubahan terutama 

membangun Indonesia, bagaimana anak muda menembus batas dari sisi 

politik, keterbatasan dan bisnis untuk menjadi kebanggaan Indonesia? 

#WAJAHINDONESIAMETROTV “Muda Menembus Batas” hari Senin 

(16/11) pukul 19:05 WIB 

Kata menembus batas memiliki makna bisa terbuka dalam KKBI. 

Sehingga makna kata menembus batas sesuai dengan kenyataannya. Kata 

di baris terdepan termasuk dalam makna denotatif karena sesuai dengan 

makna sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa cara berpikir 

anak mudah Indonesia bisa membawa perubahan bagi Indonesia. 

#WAJAHINDONESIAMETROTV bermaknakan tentang untuk mengajak 

bagaimana anak muda Indonesia bisa membangun negara Indonesia 

dengan baik. 
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9. Anggota Fraksi PDI Perjuangan DPRD Sumut Meryl Rouli Saragih 

menyampaikan pemilih Milenial merupakan poros kekuatan dalam politik 

di Indonesia #DemiKemajuanNegeri 

Kalimat di atas mengandung makna konotatif. Kata poros kekuatan 

menurut KKBI tujuan Maka makna di atas dikatakan tidak sesuai dengan 

sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa anggota Fraksi 

PDI Perjuangan DPRD Sumut Rouli Saragih menyampaikan pemilih 

Milineal adalah tujuan utama dalam politik Indonesia. 

#DemiKemajuanNegeri bermaknaan tentang mengajak ke ranah untuk 

memajukan Negeri. 

10. Untung saya hidup di Indonesia Hukuman enggak tebang pilih. Semua 

diperlakukan adil � �  

Kata tebang pilihmemiliki makna memilih dengan bebas dalam 

KKBI, Sehingga makna kata tebang pilih sesuai dengan kenyataannya. 

Kata tebang pilih termasuk dalam makna denotatif karena sesuai dengan 

makna sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa di Indonesia 

hukumannya bebas memilih dan diperlakukan dengan adil. � �  tanda 

tersebut bermaknaan tentang damai,senang. 

11. Dulunya, politik luar Indonesia tidak memihak blok negara besar. Lalu 

bagaimana politik luar negeri Indonesia kini? #Politik 

Kata memihakmemiliki makna mendukung, memilih dalam KKBI, 

Sehingga makna kata memihak sesuai dengan kenyataannya. Kata 
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memihak termasuk dalam makna denotatif karena sesuai dengan makna 

sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa politik luar 

Indonesia dulunya tidak mendukung blok negara besar. 

#Politikbermaknaan tentang ranah politik. 

12. Generasi muda yang peduli politik merupakan harapan baru bagi 

demokrasi Indonesia. Cagug Kepri @HM_Soerya #RomoKepri1 

Kata harapan barumemiliki sesuatu yang baru menurut KKBI, 

Sehingga makna kata harapan barusesuai dengan kenyataannya. Kata 

harapan baru termasuk dalam makna denotatif karena sesuai dengan 

makna sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa generasi muda 

yang peduli politik membawa sesuatu yang baru bagi demokrasi 

Indonesia. #RomoKepri1 bermaknaan tentang ranah politik. 

13.  Terlalu mudah banget untuk orang luar mengekploitasi Sda Indonesia 

Semua ini takkan terjadi tanpa izin dari pemerintah dunia politik ini udah 

keterlaluan banget menurutku #SavePapuaForest 

Kata mengekploitasimemiliki makna mendayagunakan menurut 

KKBI Sehingga makna kata mengekploitasisesuai dengan kenyataannya. 

Kata mengekploitasi termasuk dalam makna denotatif karena sesuai 

dengan makna sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa  terlalu mudah 

orang luar menyalahgunakan Indonesia tanpa adanya izin dari pemerintah 
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dunia politik. #SavePapuaForest bermaknaan tentang ranah yang 

mengatasnamakan kehidupan yang ada di papua. 

14. UU Cipta Kerja yang telah disahkan menjadi nafas segar. Terlebih 

Indonesia kini resmi masuk ke jurang resesi ekonomi. #BarisanProKerja. 

Kata nafas segar memiliki makna hasil yang barumenurut KKBI 

sehingga makna kata segar sesuai dengan kenyataannya. Kata nafas segar 

termasuk dalam makna denotatif karena sesuai dengan makna sebenarnya.  

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa  UU Cipta Kerja 

yang telah disahkan menjadi hasil yang baru. Dan kini Indonesia masui=k 

ke dalam resesi ekonomi #BarisanProKerja bermaknaan tentang ranah 

tentang Pro kerja. 

15. Warga net jangan mau di porak-porandakan permainan elite politik 

Indonesia. Semua bisa diatur sesuai keperluan Parpol. Harus pintar ya?� �  

Kata porak-porandakan memiliki makna terhasut, ikut campur 

menurut KKBI sehingga makna kata porak-porandakansesuai dengan 

kenyataannya. Kata porak-porandakantermasuk dalam makna denotatif 

karena sesuai dengan makna sebenarnya.  

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa Warga sosial 

media jangan mudah terhasut oleh permainan elite politik Indonesia � � �  

tanda tersebut bermaknakan tentang tertawa. 

16.  Renungkanlah, sebelum jahitan kebangsaan ini terputus dan bangsa ini 

terkoyak-koyakEkstrimisme dan gejolak politik belakangan ini hanyalah 

reaksi dari kegagalan Negara dalam merealisasikan cita-cita nasionalisme 

Indonesia. #RezimSatuPersen 
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Kata jahitan kebangsaan dan terkoyak-koyak  dalam KKBI 

memiliki makna penggabungan, sobek. Kata jahitan kebangsaan dan 

terkoyak-koyak merupakan makna konotatif atau makna yang bukan 

sebenarnya.. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa berpikirlah 

sebelum negara Indonesia menjadi tidak sejahtera dan sebelum negara ini 

hancur , #RezimSatuPersen bermaknakan tentang ranah politik. 

17. Untuk Indonesia menurut saya ya di tahun politik, saya katakan, saya pikir-

pikir ada simfoni dengan sejuk. Itu perlu menjadi gelombang besar, diarus-

utamakan. Ini yang memberi harapan,” ujar Buya. #IslamBerkemajuan 

Kata simfonimemiliki makna alunan, menurut KBBI. sehingga 

makna kata simfonisesuai dengan kenyataannya. Kata simfonitermasuk 

dalam makna denotatif karena sesuai dengan makna sebenarnya.  

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa Indonesia 

menurut saya ditahun ini harus adanya pikiran yang dingin untuk 

mengambil suatu pendapat, #IslamBerkemajuan memiliki makna untuk 

mengajak islam menjadi maju. 

18.  Tak Ada Teman Abadi, Tak Ada Musuh Abadi Dalam Politik! #Blogging 

#SocialMedia-bloggerpi.com/tak-ada-teman. 

Kata Teman Abadidalam KKBI memiliki makna sejati Kata Teman 

sejati merupakan makna konotatif atau makna yang bukan sebenarnya. 

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa teman dekatpun 

bisa menjadi musuh kita, #Blogging #SocialMedia-bloggerpi.com 
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maknanya untuk mengajak viewer atau warga net untuk membaca blog 

tersebut. 

19. Carut marut kondisi sosial politik di Indonesia. #Indonesiaterserah 

Kata carut marutmemiliki makna kacau, menurut KBBI. sehingga 

makna kata carut marut sesuai dengan kenyataannya. Kata carut maruti 

termasuk dalam makna denotatif karena sesuai dengan makna sebenarnya.  

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa  kondisi politik 

Indonesia saat ini sangat kacau #Indonesiaterserah memiliki makna 

apapun yang dilakukan Indonesia terserah. 

20. Proses dari Kebangkitan Nasional hingga Sumpah Pemuda memperlihatkan 

bangsa Indonesia punya mukjizat politik yang membungkam siapapun yang 

melawan. #PemudaBangkitBersamaBPIP. 

Kata mukjizat politik memiliki makna keajaiban, menurut KBBI. 

sehingga makna kata mukjizat politik sesuai dengan kenyataannya. Kata 

mukjizat politik termasuk dalam makna denotatif karena sesuai dengan 

makna sebenarnya.  

Konteks kalimat twitter di atas menyatakan bahwa  adanya 

keajaiban dari proses kebangkitan Nasional Sumpah Pemuda yang bisa 

membungkam semua orang  #PemudaBangkitBersamaBPIP memiliki 

makna mengajak pemuda Indonesia untuk berjuang bersama BPIP. 

 

 

 

 



 
 

43 

 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan data penelitian yang telah disajikan sebelumnya, 

peneliti memperoleh keseluruhan hasil data penelitian terkait makna semiotik 

bahasa twitter dengan menggunakan kajian semiotik Roland Barthes yang 

meliputi Denotatif dan Konotatif di dalam twitter. Denotatif sebanyak (15), 

Konotatif sebanyak (396) Berdasarkan data yang telah didapatkan pula peneliti 

menyimpulkan bahwa di dalam bahasa twitter terdapat makna semiotik dengan 

menggunakan kajian semiotik Roland Barthes yaitu Denotatif dan Konotatif. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas, peneliti mendiskusikan bahwa terdapat makna semiotik yakni Denotatif, 

Konotatif dalam Twitter berdasarkan kajian semiotik Roland Barthes. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pada saat melakukan penelitian  tersebut peneliti masih mengalami 

keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan yang di alami oleh peneliti sendiri 

berasal dari dalam bidang ilmu pengetahuan, saat mencari referensi/buku-buku 

yang relevan, mencari jurnal yang berhubungan dengan skripsi. Walaupun 

demikian peneliti dapat menyelesaikan dan melengkapinya sampai akhir 

penyelesaian dalam membuat sebuah karya  ilmiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang disajikan dan telah dibahas sebelumnya 

terhadap analisis makna semiotik bahasa twitter berdasarkan teori Roland 

Barthes terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Semiotik merupakan ilmu yang membahas tentang tanda-tanda baik itu 

proses tanda, makna, dan komunikasi terhadap sebuah kaidah 

kebahasaan seperti makna denotatif dan konotatif. 

2. Makna semiotik yang terdapat di dalam bahasa twitterdapat dikaji 

melalui kajian semiotik Roland Barthes. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah peneliti lakukan, peneliti menemukan adanya makna 

denotatif dan konotatif di dalam kajian tersebut. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian yang 

berjudul  Analisis Bahasa Twitter (Kajian Semiotik)adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka ke depan peneliti 

ingin lebih fokus dan teliti dalam melakukan prosedur penelitian 

dengan mengacu pada referensi-referensi pendukung yang dapat lebih 

dipertanggungjawabkan. 
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2. Peneliti berharap ke depan akan melakukan penelitian terhadap kajian 

semiotik yang lain , sebab masih banyaknya kajian-kajian semiotik 

menurut teori yang lain. 
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Lampiran 2. Form K-2 
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Lampiran 3. Form K-3 
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Lampiran 4. Bimbingan Acara Proposal 
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Lampiran 5. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 6. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 7.  Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Tidak Plagiat 
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Lampiran 9. Surat Permohonan Riset 
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Lampiran 10. Surat Balasan Riset 
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Lampiran 11. Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 12. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13.  Lembar Pengesahan Skripsi 
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Lampiran 15. Data Teks Twitter 
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Lampiran  15. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Rizky Firda Amelia Tarigan 

Npm    : 1602040005 

Alamat/ Tanggal Lahir : Sibarau, 06 Juli 1998 

Jenis Kelamin   : Wanita 

Agama    : Islam 

Negara    : Indonesia 

Status    : Single 

Hobbies   : Membaca 

Nama ayah   : Zailani Tarigan 

Nama Ibu   : Elni Rusmawati 

 Alamat   : Jln. Ampera VIII No. 41 

Nomor Telepon  : 085331632745 

Email    : rizkyfirdaameliatarigantarigan@gmail.com 

 


